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ABSTRAK  

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk  mengidentifikasi parasit darah pada ternak 

sapi di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah data primer diperoleh dari observasi dan hasil 

pemeriksaan sampel Balai Veteriner Medan Provinsi Sumatera Utara. Data 

sekunder diperoleh dari penelitian-penelitian yang berhubungan serta referensi 

atau literature-literatur yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ditemukan parasite darah yang menginfeksi ternak 

sapi sebanyak 33 sampel dari 100 sampel yang diambil di Kecamatan 

Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang.  

Kata kunci : Identifikasi, parasite, darah.  
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ABSTRACT 

 This study aims to identify blood parasites in cattle in Kutalimbaru 

subdistrict, Deli Serdang Regency. The method used in this study is perimer data 

obtained from observations and examination results of Veterinary centers in 

North Sumatra Province. Secondary data were obtained from related studies and 

references or literature relevant to the research conducted.Cattle yieleds as many 

as 33 sampels from 100 samples taken in Kutalimbaru District Deli Serdang 

District. 

Keywords: Identification, Parasite, Blood   
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  PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

  Usaha peternakan sapi tidak hanya menghasilkan daging atau susu, tetapi 

juga menghasilkan pupuk kandang dan sebagai lahan pembukaan lapangan kerja 

(Setiawan,2014). Di Sulawesi Selatan sendiri, pertumbuhan populasi ternak sapi 

tumbuh rata-rata 11,46% per tahun, di atas pertumbuhan rata-rata nasional yang 

10,26% per tahun (Paly, 2013). Minat masyarak atau untuk beternak sapi 

mengalami peningkatan setiap tahun nya. Kunci keberhasilan dalam usaha 

peningkatan produktivitas ternak sapi yaitu kesehatan ternak sapi itu sendiri 

(Kertawirawan dkk, 2012). 

 Penggembalaan sapi saat ini  tidak hanya di lapangan rumput, namunjuga 

di gembalakan di tempat pembuangan akhir sampah (TPAS). Sapi yang di 

gembalakan di TPAS mendapatkan asupan makanan dari sampa organik yang 

terpermentasi, tetapi terdapat efek samping yang kurang baik bagi kesehatan sapi 

terutama serangan parasit yang hidup di tempat lembab tersebut (Nezar, 2014). 

Salah satu penyakit pada ternak sapi adalah infeksi parasit darah yaitu, (Babesia 

sp, Theileria sp, Anaplasma sp dan Trypanosoma sp). 

 Parasit darah adalah penyakit yang bersifat endemik terutama di daerah 

tropis dan sub tropis di seluruh dunia. Penyebaran parasit darah sangat tergantung 

kondisi ternak (hospes), agen penyakit, vector dan lingkungan, di antaranya 

kondisi geografis, iklim, cuaca, social budaya dan social ekonomi didaerah 

tersebut, sedangkan menurut (Alonso et al, 1992) penyakit parasit darah juga 

dapat dipengaruhi oleh ras sapi, insektisida, dan sistiem pemberian pakan. 

1 
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Kecamatan Kutalimbaru merupakan salah satu daerah penyebaran populasi 

ternak di Kabupaten Deli Serdang yang berpotensi untuk dikembangkan dalam 

memenuhi kebutuhan daging dan susu degan melihat pertambahan populasi ternak 

yang tiap tahunnya bertambah. Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Deli Serdang pada tahun 2016 populasi sapi di Kecamatan Kutalimbaru mencapai 

3.155 ekor.Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengindentifikasi 

parasit darah pada ternak sapi di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli 

Serdang. 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi parasit darah 

pada ternak sapi di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang. 

Hipotensis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah : 

1.   Ditemukan parasit darah yang menginfeksi ternak sapi di Kecamatan 

Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang yaitu Babesia sp. 

2.   Ditemukan parasit darah yang menginfeksi ternak sapi di Kecamatan 

Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang yaitu Theileria sp. 

3.   Ditemukan parasit darah yang menginfeksi ternak sapi di Kecamatan 

Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang yaitu Anaplasma sp. 

4.   Ditemukan parasit darah yang menginfeksi ternak sapi di Kecamatan 

Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang yaitu Trypanosoma sp. 
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Kegunaan Penelitiaan 

Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Sebagai acuan untuk merancang program pengendalian parasit dengan 

tepat. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh sarjana peternakan di 

Prodi Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Karakteristik Daerah Kutalimbaru 

Luas Kecamatan Kutalimbaru adalah 174,92 Km2, yang terdiri dari 14 

Desa dan 100 Dusun, keadaan alam Kecamatan Kutalimbaru pada umumnya 

mempunyai (2) iklim musin, yaitu musin kemarau dan musim hujan. Yang mana 

kedua iklim tersebut dipengaruhi oleh angin laut dan angin pegunungan. Secara 

administratif Kecamatan Kutalimbaru berbatasan dengan beberapa daerah yaitu: 

sebelah utara Kecamatan Sunggal dan Pancur Batu, sebelah selatan Kecamatan 

Sibolangit, sebelah timur Kecamatan Pancur Batu, sebelah barat Kecamatan 

Kutalimbaru (Badan pusat statistik, 2016). 

Kecamatan Kutalimbaru merupakan salah satu daerah penyebaran populasi 

ternak di Kabupaten Deli Serdang yang berpotensi untuk dikembangkan dalam 

memenuhi kebutuhan daging dan susu, degan melihat pertambahan populasi 

ternak yang tiap tahunnya bertambah. Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Deli Serdang pada tahun 2016 populasi sapi di Kecamatan 

Kutalimbaru mencapai 3.155 ekor. 

Ternak sapi 

            Sapi merupakan salah satu jenis ternak yang digemari dan banyak 

diusahakan oleh peternak di Indonesia. Usaha peternakan sapi di Indonesia 

umumnya masih bersifat tradisional (Kurniawan, 2012), walaupun ada beberapa 

daerah di Pulau Jawa yang sudah mengusahakan ternaknya dengan menggunakan 

cara modern. Dengan usaha ternak yang masih bersifat tradisional ini akan 

berpengaruh ke jumlah populasi ternak yang relatif kecil. Menurut (Priyanto, 

4 
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2016) daging sapi besar dihasilkan oleh usaha peternakan rakyat. Kebutuhan 

daging sapi meningkat dari tahun ke tahun, demikian pula importers bertambah 

dengan laju yang makin tinggi, baik import daging maupun sapi bakalan. 

Indonesia merupakan negara net importir produk peternakan, termaksud daging 

sapi. 

Sapi adalah hewan ternak yang umum di pelihara dan digunakan sebagai 

salah satu mata pencaharian masyarakat pedesaan. Peranan ternak dalam sistem 

usaha tani semakin di perhatikan dalam dekade terakhir ini. Ternak memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan petani (Putro, 2004). Seekor 

atau kelompok ternak sapi dapat menghasilkan berbagai macam kebutuhan, 

terutama bahan makanan berupa daging, susu, disamping hasil ikutan lainnya 

seperti pupuk kandang, kulit dan tulang (Sudarmono dan Sugeng, 2008). 

Manajemen pemeliharaan ternak merupakan salah satu faktor penentu 

produktivitas ternak. Pengendalian terhadap penyakit infeksius maupun non 

infeksius seperti parasit sering diabaikan dan kurang di perhatikan karena 

serangan yang tidak berbahaya umumnya tidak jelas dan serangan parasit 

kebanyakan bersifat sub klinik (Subronto, 2007). 

 Dalam upaya perkembangan populasi ternak terutama sapi, diperlukan 

langkah pengendalian penyakit, yaitu tindakan pencegahan timbulnya patogenitas 

dari agen penyakit ke inangnya. Penyakit ternak yang sering berasal dari parasit 

darah adalah Babesiosis, Theileriosis, Anaplasmosis, dan Trypanosoma (Bilgick 

dkk, 2013).  
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Parasit Darah 

 1. Jenis-Jenis Parasit Darah  

a. . Babesia sp. 

Menurut levine (1995), Babesia sp termasuk dalam subfilum 

Apicomplexa, kelas piroplasma, dan family Babesidae. Babesia sp dapat 

menyebabkan babesiosis. Babesia sp. Memiliki diameter 2.5-50µ. 

Perkembangan parasit ini di dalam tubuh caplak di mulai dari larva caplak 

yang menetas dari telur dan memasuki kelenjar ludah dan melanjutkan 

perkembangannya. Proses perkembangbiakan ini memakan waktu 2-3 hari 

(Levine 1995). 

 

              Gambar 1. Gambaran Mikroskopis Babesiosis (Anonim, 2015) 

 

b. Theileria sp. 

Theleria sp menurut soulsby (1982) berbentuk batang berukuran kira-kira 

1.5-2µ x 0.5-1.0µ memiliki siklus hidup yang terjadi dalam tubuh caplak 

dan tubuh induk. Theileria yang menginfeksi sapi adalah T.annulata, 

T.parva, T.mutans, T.sergenti dan T.velifera (Billiow, 2005). 
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Gambar 2. Gambaran Mikroskopis Theleriosis (Anonim, 2007)` 

 

c. Anaplasma sp.  

Anaplasma sp merupakan parasit darah yang memiliki mortalitas pada 

hewan agak tinggi (Merchant dan Barner 1971), terdiri atas massa globular 

padat berukuran 0.3 sampai 1.0 (Jensen 1974). Anaplasma sp berbentuk 

kokoid sampai elips dan dapat menyebabkan Anaplasmosis (Boone et al, 

2001). Anaplasma sp berwarna ungu dengan pewarnaan gimsa, terletak 

pada tepi maupun tengah sel darah (Quinn et al, 2008). 

 

Gambar 3. Gambaran Mikroskopis Anaplasmosis  (Mafra, 2015). 

 

d. Trypanasoma  
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 Trypanasoma merupakan parasit obliget interselular yang berpredileksi 

pada plasma darah (Levine, 1994). Ketika Trypansoma sp mengalami 

kemajuan melalui siklus hidupnya, mereka mengalami serangkaian perubahan 

morfologis seperti tivikal Trypanosomatid. 

 

Gambar 4. Gambaran Mikroskopis Trypanosoma (http://wikipedia) 

Gejala Klinis 

Gejala klinis yang dapat terlihat ketika sapi terinfeksi Babesia sp adalah 

demam, lemas dan anemia yang bersifat akut selain itu dapat menimbulkan 

kerusakan pada organ-organ seperti pada ginjal, dan dapat menyebabkan 

Babesiosis cerebral, dan pancreatitis (Kettner, 2015). 

Gejala infeksi Theleria sp menyebabkan kelemahan, berat badan turun, 

Anoreksia, suhu tubuh tinggi, ptekhi pada mukosa konjungtiva, pembengkakan 

nodus limfatikus, anemia dan batuk. Sedangkan infeksi pada stadium lanjut 

menyebabkan hewan tidak dapat berdiri, suhu tubuh dibawah normal, ikterus, 

dehidrasi, dan kadang ditemukan darah di feses (Kelles dkk, 2001). 

Gejala klinis Anaplasma sp dibagi menjadi 4 bentuk yaitu, bentuk ringan, 

perakut, akut dan kronis. Menurut (Christensen, 1956) bentuk ringan biasanya 
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menyerang anak sapi sampai umur 1 tahun dan gejalanya sering tidak teramati. 

Kalaupun dapat terlihat gejalanya hanya bersifat sementara seperti depresi, 

kehilangan nafsu makan, bulu suram, penurunan kondisi tubuh, konstipasi dan 

kadang-kadang keluar eksudat mukopurulen dari mata dan hidung. Bentuk 

perakut merupakan bentuk paling hebat, biasanya fatal dan hewan yang di serang 

mati beberapa jam setelah penularan. Gejala yang tampak terutama depresi hebat, 

sering kali terlihat gerakan inkoordinasi, demam tinggi, hipersalivasi, respirasi 

cepat dan aliran susu terhenti (Ristick, 1977). 

Bentuk akut adalah bentuk yang sering ditemukan. Gejala yang terlihat 

adalah kenaikan suhu tubuh menjadi 40 C ataupun lebih, walaupun demam ini 

kurang nyata pada beberapa kasus, kemudian depresi, respirasi cepat, nafsu makan 

berkurang, Pulsus meningkat, konstivasi, atonirumen dan aliran susu terhambat 

(Christensen, 1956). 

Anaplasmosis bentuk kronis dapat terjadi sebagai lanjutan serangan akut 

yang hebat pada hewan yang tenaga dan kemampuan regenerasi darahnya kurang, 

sehingga pada kasus ini hilangnya badan-badan Anaplasma sangat lambat sesuai 

dengan terbentuknya eritrosit-eritrosit muda. Gejala yang nampak adalah 

anoreksia, kehausan, pulsus meningkat, ikterus dan kekurusan yang berlangsung 

selama beberapa minggu sampai beberapa bulan sehingga kesembuhannya lambat. 

Sapi-sapi yang mengalami bentuk kronis ini tidak pernah kembali pada berat 

badan dan produksi susunya yang normal. Kematian bisa terjadi jika anemia dan 

ikterus sangat hebat (Christensen, 1956). 
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Gejala klinis Trypanosoma adalah setelah melewati masa inkubasi timbul 

gejala umum : temperatur naik, lesu, letih dan nafsu makan terganggu. Biasanya 

hewan dapat mengatasi penyakit walaupun dalam darahnya ada Trypanosoma 

bertahun-tahun. Apabila sakit demam selang seling, Oedema bawah dagu dan 

anggota gerak, anemia, makin kurus dan bulu rontok. Mucosa menguning awalnya 

cermin hidung mengering lalu keluar lendir dan air mata dan sering makan tanah. 

Ketika masuk cairan Cerebrospinal sempoyongan, berputar-putar, gerak paksa 

dan kaku (Levine, 1994). 

Siklus Hidup 

Siklus hidup Babesia sp. Terdiri dari fase aseksual dan fase seksual, fase 

tersebut menentukan cara infeksi parasit tersebut menginfeksi inangnya. Pada fase 

aseksual Babesia sp. Mengalami stadium merogoni yang terjadi di dalam sel 

darah merah inang. Dalam pembuluh darah Seporozoitakan masuk kedalam 

Eritrosit dan berubah menjadi Tropozoit, selanjutnya mengalami pembelahan 

biner (bereplikasi ganda) menjadi Merozoit (Bock et al., 2004). Akibat 

pembelahan yang terus menerus menyebabkan desakan mekanis sehingga menjadi 

ruptur eritrosit yang mengeluarkan Merozoit dan mencari Eritrosit baru kemudian 

menetrasinya (Homer et al., 2000). Siklus ini akan terus berlanjut sampai infeksi 

yang terjadi tidak terkontrol sehingga sapi mati.  

Fase seksual dimulai ketika fase pre-gametosit berubah menjadi fase 

gametosit. Patogenesis dari penyakit ini biasanya berjalan kronis, akan tetapi pada 

fase akut bisa menimbulkan anemia, hemoglobinuria, ikterus, splenomegali, 

hingga demam (Taylor et al., 2007) waktu yang diperlukan Babesia sp. Dari 
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mulai menginfeksi sampai terlihat di peredaran darah adalah 7-10 hari (Schuster, 

2002). 

Siklus Theileria, siklus seksual terjadi di dalam tubuh caplak, didalam 

usus nimpa caplak 5-7 hari setelah mengisap darah, terjadi syngamy isogamete 

dan terbentuklh Zigot. Zigot dapat di temukan di dalam usus mulai hari ke 29, 

berkembang menjadi Ookinet mulai hari ke 30 (yaitu 3-4 hari setelah nimpa 

berganti kulit menjadi dewasa). 

Siklus aseksual terjadi di dalam tubuh hospes, dimulai sejak caplak 

infektip menghisap darah maka Tropozoit akan paling aktif meinfeksi sel endotel 

terutama kelenjar limfe dan limpa untuk melanjutkan proses Merogoni secara 

perbanyak dan berlipat ganda (Skizogoni), Makroskizon akan menghasilkan 

Makromerazoit yang akan menginfeksi Limposis dan mengalami Skizogoni dan 

menghasilkan Isogamet. Syangamy Isogamet menghasilkan Zigot dan 

berkembang lebih lanjut menghasilkan Tropozoid yang mengenfeksi Eritrosit 

(Levine, 1994). 

Siklus hidup Anaplasma sp. Sel darah merah yang terenfeksi ikut bersama 

darah yang dihisap caplak yang mengandung Anaplasma Marginale ke sel-sel 

usus. Setelah Anapalsma Marginale berkembang di sel-sel kusus, banyak jaringan 

yang ikut terenfeksi, termaksud kelenjar saliva, dimana yang menyebarkan ke 

vertebrata saat menghisap darah, (Kocan, 1986 :Kocan, dkk. 1992, dan 

Ge,dkk.1996). Dua bentuk dari Anaplasma Marginale yaitu bentuk vegetativ 

(Reticulatid) dan bentuk padat (Dense). Di temukan di dalam sel caplak yang 

terenfeksi. Bentuk vegetative (Reticulated) muncul pertama kali dengan 
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pembelahan biner. Bentuk Reticulated berubah menjadi padat (Dense) yang 

merupakan bentuk infektif dan dapat bertahan hidup di luar sel. Sapi terenfeksi 

anaplsma margenele ketika bentuk padat di sebarkan ketika caplak menghisap 

darah melalui kelenjar saliva (kocandkk, 2004). 

Siklus hidup Trypanosoma hidup terdiri dari bentuk Trypomastigote dalam 

inang vetebrata dan Trypomastigote atau bentuk p 

Promotigote dalam usus inang invertebrata tahap siklus hidup intraseluler 

biasanya ditemukan dalam bentuk amastegote. Morpologi tripomastigoti unik 

untuk sepesies dalam genus Trypanosoma. 

Pencegahan dan Pengendalian 

Pencegahan dan pengendalian Babesia sp yaitu dengan kombinasi antara 

control terhadap penyakit dan vector caplak. Control terhadap caplak dilakukan 

dengan Spray dan Divving yang banyak dilakukan di area endemic. Akarresida 

yang digunakan seperti komponen vyrethoids, amitraz, dan beberapa organ 

ophospohate. Divving yang dilakukan di area terifeksi berat, pada periodic 4-6 

minggu sekali. Pada area endemik caplak peternak mengganti memelihara bangsa 

sapi dengan Bos Indicus karena jenis sapi ini lebih resisten terhadap infeksi 

caplak. 

Vaksin terhadap Babesia sp juga dapat digunakan dan efektifitas nya 

cukup tinggi (Anonin, 2000). Vaksinasi menggunakan varasit hidup yang 

dilemahkan berhasil dilakukan pada beberapa Negara seperti Argentina, Brazil, 

Israel, Afrika Selatan dan Uruguai (Tanesan, 2005). Berbagai obat telah 

digunakan untuk mengobati Babesia sp di masalalu. Terapi suportif disarankan, 
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terutama pada ternak peliharaan di berikan penggunaan obat anti inflamasi, anti 

oksidan dan kortikosteroit (Aiello dan Moses, 2011). 

Pencegahan dan pengedalian pada Theileria sp dengan cara pengobatan 

dan vaksinasi, sedangkan pencegahan Theileria sp dapat dilakukan dengan cara 

mengurangi populasi vektor, melalui divving, sanitasi kandang, pemberian 

repellant serta melakukan manajemen pemeliharaan yang baik. 

Anaplasma sp dapat di obati dengan tetra tetracycline tetapi proses 

kesembuhan nya lama. Pengendalian dari penyakit ini dapat menggunakan banyak 

vaktor penting untuk memperhatikan jarum atau alat-alat yang terkontaminasi. 

Ketika ingin melakukan penyuntikan ke kelompok jarum di ganti dan pisau 

kastrasi, alat pemotong tanduk atau Instrumenttattoo di simpan dan diberikan 

desinfektan (Powell,2010). 

Upaya pengendalian dan pencegahan penyakit Trypanosoma sampai saat 

ini masih sangat tergantung kepada obat-obat komersial. Tripanosida yang sudah 

lazim digunakan diantaranya Suramin, Dimizane Azeturat, Isometamedium, 

Quinapyramine, dan Cymelarsan.  
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitianini dilaksanakan di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli 

Serdang Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 

2018 sampai dengan bulan Februari 2019. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan giemsa 10%, 

Methanol, PBS, Air suling, dan immersi oil. Sedangkan alat yang digunakan ialah, 

slide glass, cover glass, rak slide, spuit dan mikroskop. 

Metode Penelitian 

Data primer diperoleh dari observasi dan hasil pemeriksaan sampel Balai 

Veteriner Medan Provinsi Sumatera Utara. Data sekunder diperoleh dari 

peneltian-penelitian yang berhubungan serta referensi atau literatur-literatur yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

Analisa Data 

Setelah hasil pemeriksaan laboratorium selesai maka hasilnya diolah secara 

manual, disajikan dalam bentuk tabel dan di analisis secara deskriptif. Hasil 

yang didapat dibandingkan dengan dari atlas parasitologi da dinarasikan dengan 

kepustakaan yang relevan.  
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Jenis dan Rancangan Penelitian  

Penelitian bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui jenis-jenis parasit 

darah  pada ternak sapi di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang. 

 Populasi, Besar Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi penelitian adalah semua sapi yang terdapat di Kecamatan 

Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang. Besar sampel yang akan diambil sebesar 

3ml dan darah tenak sapi yang diteliti di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli 

Serdang. Dan dalam sehari pemeriksaan sampel yang akan di lakukan sebanyak 3-

4 ekor sapi perhari. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive 

Sampling. Menurut (Kuswana, 2011) metode Purposive Sampling pemelihan 

sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang 

dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya dan dipilih secara acak untuk 

pengambilan sampel dilakukan 10-15%. 

n =
4𝑃(1 − 𝑃)

𝐿2
 

Keterangan : n = Besaran sampel sapi yang diambil 

         P = Asumsi dugaan tingkat penyakit parasit darah 

         L = Tingkat kesalahan 10% (0.1) 

n =
4(0.5)(1 − 0.5)

(0.1)2
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n =
(2)(0.5)

0.01
 

n = 100 sampel 

 

Berdasarkan rumus di atas diperoleh jumlah sampel minimal 100 sampel.  
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  Pengambilan Data 

Teknik  Preparat Ulas Darah 

Ada beberapa cara dalam pengambilan darah melalui teknik preparat ulas 

darah yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 5. Teknik Preparat ulas darah 

 

Pengambilan darah vena jugularis (pada leher) 

Pembuluh darah pada sapi di bendung 

Lalu diusap dengan kapas yang di basahi alkohol 

Jarum suntik di tusukkan dengan sudut 300 kearah atas pada pembuluh darah 

dengan lubang jarum menghadap ke atas 

Setelah itu dilakukan aspirasi (hisapan)  untuk mengambil darah yang 

dibutuhkan 

Setelah itu teteskan darah ke objek gelas 

Letakkan kaca perata di depan tetesan darah 

Kemudian tarik kebelakang  hingga darah merata pada setiap sudut hingga 

terbentuk apusan 
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Terdapat berbagai cara untuk membuat suatu preparat. Pembuatan preparat 

merupakan upaya untuk mempermudah pengamatan suatu bahan. Sediaan apusan 

merupakan pembuatan preparat dengan menggunakan bahan berupa zat cair. 

Fungsi pembuatan preparat apusan adalah untuk mengamati sel-sel dalam cairan 

tubuh, misalnya pada darah.  

            Pengambilan darah (Venesectio) merupakan salah satu hal yang penting 

dari kegiatan peternakan. Tujuan pengambilan ternak yaitu untuk mengetahui 

tingkat kadar suatu yang terkandung dalam darah tersebut. 
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Cara Kerja Uji Laboratorium Balai Veteriner Medan 

Ada beberapa cara kerja uji laboratorium pemeriksaan darah di Balai 

Veteriner Medan yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Cara Kerja Laboratorium Balai Veteriner (Balai Veteriner Medan) 

 

 

Membuat preparat ulas darah, kemudian keringkan (kering udara) 

Fiksasi dengan methanol 95% selama 2-3 menit 

 

Keringkan 

 

Warnai dengan Larutan Giemsa 10% selama 30 menit 

 

 
Cuci dengan air kran 

 

Keringkan, tetes dengan immersi oil 

 

Siap dilihat di bawah mikroskop pembesar 100 kali 
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Parameter Yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu : 

1. Identifikasi parasit darah Babesia sp pada sampel preparat ulas darah 

ternak sapi di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang. 

2. Identifikasi parasit darah Theileria sp pada sampel preparat ulas darah 

ternak sapi di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang. 

3. Identifikasi parasit darah Anaplasma sp pada sampel preparat ulas 

darah ternak sap di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang. 

4. Identifikasi parasit darah Trypanosoma pada sampel preparat ulas 

darah ternak sapi di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang. 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kutaimbaru Kabupaten Deli 

Serdang ditemukan parasit darah yang menginfeksi ternak sapi yaitu sebanyak 33 

sampel dari 100 sampel darah sapi yang diambil. Hal tersebut didapatkan dari 

pengamatan menggunakan metode prevaret ulas darah yang diperiksa di 

Laboratorium Balai Veteriner Medan dengan menggunakan 100 sampel yang 

dicurigai teridentifikasi parasit darah Bebesia sp, Theileria sp, Anaplasma sp, dan 

Trypanosoma. Seperti pada 100 sampel yang ditapilan di tabel 1. 

Tabel 1. Data Hasil Pemeriksaan Uji Lab Sampel Darah Sapi  

   di Balai Veteriner Medan 

 

NO 
KODE 

SAMPEL 

  

1 S01 Negatif  

2 S02  Positif 

3 S03 Negatif  

4 S04 Negatif  

5 S05 Negatif  

6 S06  Positif 

7 S07  Positif 

8 S08  Positif 

9 S09  Positif 

10 S10 Negatif  

11 S11 Negatif  

12 S12 Negatif  

13 S13 Negatif  

14 S14 Negatif  

15 S15 Negatif  

16 S16 Negatif  

17 S17 Negatif  

18 S18 Negatif  

19 S19  Positif 

20 S20 Negatif  

21 S21 Negatif  

22 S22  Positif 

HASIL UJI PARASIT DARAH  

 

 

 

PARASIT DARAH THEILERIA SP 
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23 S23 Negatif  

24 S24 Negatif  

25 S25 Negatif  

26 S26 Negatif  

27 S27 Negatif  

28 S28  Positif 

29 S29 Negatif  

30 S30  Positif 

31 S31  Positif 

32 S32  Positif 

33 S33 Negatif  

34 S34  Positif 

35 S35  Positif 

36 S36  Positif 

37 S37  Positif 

38 S38  Positif 

39 S39 Negatif  

40 S40 Negatif  

41 S41  Positif 

42 S42 Negatif  

43 S43 Negatif  

44 S44 Negatif  

45 S45  Positif 

46 S46  Positif 

47 S47 Negatif  

48 S48  Positif 

49 S49 Negatif  

50 S50 Negatif  

51 S51  Positif 

52 S52 Negatif  

53 S53 Negatif  

54 S54 Negatif  

55 S55 Negatif  

56 S56 Negatif  

57 S57  Positif 

58 S58  Positif 

59 S59 Negatif  

60 S60 Negatif  

61 S61 Negatif  

62 S62 Negatif  

63 S63  Positif 

64 S64 Negatif  

65 S65  Positif 

66 S66  Positif 

67 S67  Positif 

68 S68 Negatif  



23 
 

 
 

69 S69 Negatif  

70 S70 Negtaif  

71 S71 Negatif  

72 S72 Negatif  

73 S73 Negatif  

74 S74 Negatif  

75 S75 Negatif  

76 S76 Negatif  

77 S77 Negatif  

78 S78 Negatif  

79 S79 Negatif  

80 S80  Positif 

81 S81 Negatif  

82 S82 Negatif  

83 S83  Positif 

84 S84 Negatif  

85 S85 Negatif  

86 S86 Negatif  

87 S87  Positif 

88 S88  Positif 

89 S89 Negatif  

90 S90 Negatif  

91 S91  Positif 

92 S92  Positif 

93 S93 Negatif  

94 S94 Negatif  

95 S95 Negatif  

96 S96 Negatif  

97 S97 Negatif  

98 S98 Negatif  

99 S99 Negatif  

100 100 Negatif  
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Tabel. 2 Gambaran Parasit Darah pada 100 Sampel Darah Sapi. 

No Nama Peternak Jumlah Sampel      Jumlah 

       Positif   Negatif 

1. Sarino         10      5        5 

2. Iwan        10      1        9 

3. Usman          7      0        7 

4. Heri         6      2        4 

5. Leni         6      1       5 

6. Indra         5      3       2 

7. Parmin       39    17     22 

8. Kurnia        6     2      4 

9. Jakop        6     2      4 

10. Joni        5     0      5 

Jumlah    100    33    67 

 

Dari tabel 2. Parasit darah yang paling banyak ditemukan adalah dari Theleria 

sp. Dimana 100 sampel yang diambil dari Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten 

Deli Serdang terdapat 33 sampel positif terkena Theleria sp dan 67 sampel yang 

negative dari 100 sampel yang diambil/diperiksa. Sedangkan dari kelas Babesia 

sp, Anaplasma sp, dan Trypanosoma tidak ditemukan parasit darah apapun.  

Tabel. 3. Kelas-Kelas Parasit Darah yang diteliti dan jumlah sampel yang 

teridentifikasi pada 100 Sampel Darah Sapi.  
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Kelas Parasit       Frekuensi    Persentase (%) 

Babesiosis   0     0 

Theileriosis   33     33 % 

Anaplasmosis   0     0 

Trypanosoma   0     0  

 

Dari tabel. 3. Parasit darah yang paling banyak ditemukan adalah dari 

Theleria sp. Dimana 100 sampel yang diambil dari Kecamatan Kutalimbaru 

Kabupaten Deli Serdang terdapat 33 sampel yang positif terkena Theleria sp dan 

67 sampel yang negatif dari 100 sampel yang diambil/diperiksa. Sedangkan dari 

kelas Babesia sp, Anaplasma sp, dan Trypanosoma tidak ditemukan parasit darah 

apapun. 

                          

 Gambar 7. Gambar hasil uji lab Theileria sp dilihat dari mikroskop. 
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PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan di Kecamatan  

Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang, tentang  parasit darah terhadap ternak sapi,  

dengan  menggunakan pengambilan sampel darah dari ternak tersebut. Dari 

sampel darah yang daimbil, dan setelah di adakan pengujian atau pemeriksaan di 

Laboratorium Parisitologi Balai Veteriner Medan, ternyata di temukan parasit 

Teleria SP,  dan adapun hasil dari pemeriksaan tersebut, bahwa ditemukan dari 

sampel darah di sempel yang sudah di periksa dari 100 sempel menunjukan bahwa 

sempel darah sapi sebanyak 33 sempel ditemukan adanya infeksi parasit darah 

Theileria sp pada sempel yang telah diperiksa 

Sempel darah sapi yang diteliti berjumblah 100 sempel dari seluruh 

populasi ternak sapi Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deliserdang. Seluruh 

sempel ternak yang di ambil kemudian dibuat preparat ulas darah tipis dilokasi 

pengambilan sempel dan kemudian di identifikasi melalui pemeriksaan 

mikroskopis di Laboratorium Parasitologi Balai Veteriner Medan. Berdasarkan 

hasil pengamatan dan penelitian yang saya lakukan di daerah Kecamatan 

Kutalimbauru Deli Serdang, Ternyata ada factor-faktor penyebab, maka para 

peternak yang ada di daerah tersebut mempunyai ternak yang terinfeksi telerian 

sp, adapun penyebabnya ialah :  

1. Kebersihan kandang  

            Dalam memelihara kebersihan kandang, salah satu hal yang harus 

diperhatikan oleh para pemilik ternak adalah menjaga kebersihan kandang tempat 

hewan-hewan ternaknya tinggal. Pentingnya kebersihan kandang ternak ini akan 
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sangat berpengaruh pada kesehatan penghuninya. Maka kewajiban kita sebagai 

pemilik ternak harus mendahulukan kebersihan kandang tersebut agar kualitas ternak 

juga dapat terjaga. Adapun cara yang bisa digunakan untuk menjaga kebersihan 

kandang ternak dapat dilakukan dengan beberapa langkah seperti pembuatan desain 

kandang yang mudah dibersihkan dan membuat jadwal membersihkan kandang 

dengan teratur,  

2. Pemberian pakan pada ternak dan Ternak yang digembalakan 

            Salah satu penyebab ternak terinfeksi parasit darah adalah cara pemberian 

pakan yang langsung diberikan tanpa dilayukan terlebih dahulu Berasosiasi 

terhadap kejadian Theileria sp.Ternak dapat terinfeksi jika pakan yang di berikan 

dalam keadaan basah atau tidak dilayukan terlebih dahulu 

Menurut Akhter et al. 2010. Bahwa perlu dilakukan pencegahan infeksi 

melalui vaksinasi. Pengobatan infeksi Theileria sp adalah dengan Theilericidal 

yakni senyawa parvaquone dan turunannya (Keles et al, 2001). 

Penelitian Rizal Arifin Akbari (2018), di Bogor dengan menggunakan 100 

sampel darah sapi hasilnya menunjukan sebanyak 49 sampel positif terhadap 

Theileria sp, 5 sampel positif Babesia sp, dan 2 sampel Anaphlasma sp, adapun 44 

sampel tidak ditemukan adanya parasit darah. 

Selanjutnya penelitian Risa Tiurla, dkk (2018), dengan judul “Deteksi 

Parasit Darah pada Sapi Perah Berdasarkan Analisis Pcr Duplex” hasilnya 

menunjukan sebanyak tiga puluh dari 100 sampel diseleksi untuk analisis PCR 

single berdasarkan jenis parasit dan tingkat parasitemia yang terdiri dari 5 sampel 

positif babesia sp, 15 sampel positif Theileria sp, dan 10 sampel negatif parasit 

darah untuk dilanjutkan pada tahap PCR single. 



28 
 

 
 

Penelitian Tri Ananda Erwin Nugroho dkk, dengan judul “Kajian Protozoa 

Darah Pada Sapi di Kabupaten Gorontalo” hasilnya menunjukan bahwa sampel 

yang diambil sebanyak 158 ekor dan 114 sampel darah sapi yang positif terdapat 

protozoa pada sampel darah yang diperiksa. Berdasarkan genus protozoa yang 

darah yang ditemukan, genus protozoa darah tersebut diprediksi merupakan genus 

dari Babesia sp, dan Theileria sp. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Dari hasil uji Laboratorium Parasitologi Balai Veteriner Medan bahwa 

ditemukan sebanyak 33 sempel terinfeksi Theleria sp di Kecamatan 

Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang.  

2. Di Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang, Desa yang paling 

banyak terinfeksi Theileria sp adalah Desa Sampe Cita sebanyak 19 positif 

Theileria sp.  

3. Faktor penyebab ternak sapi terinfeksi penyakit parasit darah Theileria sp 

adalah akibat ternak yang digembalakan dan kebersihan kandang yang 

kurang terjaga. 

Saran 

Adapun beberapa saran yang bisa penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Kepada peternak semoga manajemen pemeliharaan ternak dapat lebih baik 

lagi. 

2. Perlu dilakukan penyuluhan kepada peternak tentang penyakit parasit 

darah pada ternak sapi.  

3. Perlunya dilakukan pencegahan dengan mengontrol pemberian vaksinasi 

yang rutin. 
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